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RINGKASAN

Korupsi pada dasarnya menunjukkan adanya kehancuran moral pada suatu
masyarakat. Secara umum korupsi didefinisikan sebagai penyalahgunaan kekuasaan untuk
keuntungan pribadi dan biasanya dilakukan oleh individu yang memiliki kekuasaan; di mana
keputusan tersebut menguntungkan dirinya dan pada dasarnya melanggar peraturan atau
Undang-undang yang berlaku. Bentuk korupsi juga berbeda-beda mulai dari perusakan
fasilitas umum, menerima suap, dan mempergunakan fasilitas negara untuk kepentingan
pribadi, namun banyak dari kita yang tidak menyadari bentuk-bentuk perilaku korupsi
tersebut. Perlu adanya intervensi pada generasi muda khususnya pada individu di Sekolah
Dasar. Pada pengebdian masyarakat ini, siswa Sekolah Dasar yang dilibatkan adalah sekolah

untuk siswa dengan status ekonomi sosial yang rendah (underprivileged school).

Penelitian ini merupaka penelitian pendahuluan untuk selanjutnya menentukan
intervensi yang sesuai bagi problematika yang ada di masyarakat. Penelitian awal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa sekolah dasar pada perilaku korupsi.
Pada fase selanjutnya dengan hasil penelitian, diharapkan dapat diketahui hal apa yang harus
diberikan kepada siswa untuk meningkatkan pemahamannya dan media apa yang tepat untuk
melakukan pelatihan. Pada akhirnya diharapkan peneliti dapat memberikan pelatihan yang
tepat untuk membentuk mental antikorupsi pada siswa Sekolah Dasar. Usia sekolah dasar
merupakan usia di mana identitas moral mereka berkembang. Identitas moral sendiri
berkembang melalui identifikasi individu terhadap lingkungan sosial, di mana lingkungan
membentuk persepsi terhadap apa yang dianggap baik dan berharga atau perilaku apa yang

seharusnya dilakukan (Lapsley, 2015).
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Pelatihan ini melibatkan praktisi psikologi dan komunikasi. Dalam hal ini ilmu
psikologi dibutuhkan dalam assesstment perilaku; dalam hal ini termasuk membuat alat ukur
untuk mengukur pemahaman moral siswa. Peneliti dari ilmu komunikasi akan mewawancarai
siswa berkenaan dengan penggunaan gawai atau alat komunikasi lain yang kerap diakses.
Pemilihan media komunikasi yang tepat akan sangat menentukan efektivitas penyampaian

pesan mengenai antikorupsi.
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